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Abstract. The development of digital technology has brought significant changes to various economic sectors, 

including cooperatives, one of the pillars of the people's economy in Indonesia. Cooperatives, traditionally known 

for their principles of mutual cooperation and shared prosperity, are required to adapt to technological 

developments in the Society 5.0 era. This study aims to analyze the opportunities, challenges, and strategies for 

transforming cooperatives into the digital era to increase their competitiveness and contribution to the national 

economy. The research method used is a qualitative descriptive approach through a literature review of various 

journals, scientific articles, and reliable sources related to cooperative digitalization and Society 5.0. The results 

show that digital transformation can help cooperatives increase operational efficiency, expand market access, 

improve member service systems, and create transparency in financial management. However, the transformation 

process still faces various obstacles such as low digital literacy, limited technological infrastructure, insufficient 

funding, and resistance to change. Therefore, an integrated strategy is needed through increasing digital literacy, 

strengthening collaboration with the government and the private sector, developing digital business models, and 

supporting regulations to support cooperative transformation in the Society 5.0 era. 
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Abstrak. Perkembangan teknologi digital membawa perubahan besar terhadap berbagai sektor ekonomi, 

termasuk koperasi sebagai salah satu pilar ekonomi kerakyatan di Indonesia. Koperasi yang selama ini dikenal 

dengan prinsip gotong royong dan kesejahteraan bersama dituntut untuk mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi pada era Society 5.0. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peluang, tantangan, 

serta strategi transformasi koperasi menuju era digital guna meningkatkan daya saing dan kontribusinya terhadap 

perekonomian nasional. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

melalui studi literatur dari berbagai jurnal, artikel ilmiah, dan sumber terpercaya terkait digitalisasi koperasi dan 

Society 5.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital mampu membantu koperasi meningkatkan 

efisiensi operasional, memperluas akses pasar, memperbaiki sistem pelayanan anggota, serta menciptakan 

transparansi dalam pengelolaan keuangan. Namun demikian, proses transformasi masih menghadapi berbagai 

hambatan seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur teknologi, minimnya pendanaan, serta 

resistensi terhadap perubahan. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang terintegrasi melalui peningkatan literasi 

digital, penguatan kerja sama dengan pemerintah dan sektor swasta, pengembangan model bisnis digital, serta 

dukungan regulasi yang mendukung transformasi koperasi di era Society 5.0. 

 

Kata Kunci: Digitalisasi; Ekonomi Digital; Koperasi; Society 5.0; Transformasi Koperasi. 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Koperasi merupakan salah satu lembaga ekonomi yang memiliki peranan penting 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat Indonesia. Kehadiran koperasi tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana ekonomi, tetapi juga menjadi bentuk nyata penerapan nilai 

kebersamaan, gotong royong, dan demokrasi ekonomi dalam kehidupan masyarakat. Dalam 

sistem ekonomi nasional, koperasi dipandang sebagai alat untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggota melalui pengelolaan usaha yang dilakukan secara bersama-sama. 
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Di tengah perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi yang semakin pesat, 

koperasi menghadapi tantangan baru untuk mampu bertahan dan berkembang. Era Society 5.0 

menghadirkan konsep masyarakat modern yang mengintegrasikan teknologi digital dengan 

kehidupan manusia guna menciptakan efisiensi dan kemudahan dalam berbagai aktivitas. 

Teknologi seperti artificial intelligence (AI), internet of things (IoT), big data, cloud 

computing, dan blockchain mulai diterapkan dalam berbagai bidang ekonomi dan bisnis 

(Rizoura et al., 2025; Zalzabila, 2025). 

Perubahan tersebut menuntut koperasi untuk melakukan transformasi digital agar tetap 

relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. Koperasi tidak lagi cukup hanya mengandalkan 

sistem konvensional dalam pengelolaan usaha dan pelayanan anggota. Digitalisasi menjadi 

langkah penting agar koperasi mampu meningkatkan kualitas layanan, memperluas jaringan 

pemasaran, mempercepat transaksi, serta meningkatkan efisiensi operasional. 

Selain itu, transformasi koperasi menuju era Society 5.0 juga menjadi peluang besar 

dalam memperkuat sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang selama ini 

menjadi bagian penting dalam kegiatan koperasi. Pemanfaatan teknologi digital 

memungkinkan koperasi membantu anggota memasarkan produk secara lebih luas melalui 

platform digital dan e-commerce (Fauziah et al., 2025; Damayanti et al., 2026). 

Namun, proses transformasi tersebut tidak berjalan dengan mudah. Masih banyak 

koperasi di Indonesia yang mengalami keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya literasi 

digital, keterbatasan infrastruktur teknologi, hingga minimnya modal untuk mengembangkan 

sistem digital. Oleh karena itu, diperlukan strategi dan dukungan dari berbagai pihak agar 

koperasi mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi di era Society 5.0 (Siswohadi & 

Rahma, 2026; Samu et al., 2026). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana 

transformasi koperasi menuju Society 5.0 dapat meningkatkan perekonomian Indonesia serta 

mengidentifikasi berbagai tantangan dan strategi yang diperlukan dalam proses transformasi 

tersebut. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran koperasi dalam meningkatkan perekonomian Indonesia di era 

Society 5.0? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi koperasi dalam proses transformasi digital? 

3. Strategi apa yang dapat dilakukan koperasi untuk menghadapi era Society 5.0? 
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Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui peran koperasi dalam mendukung perekonomian Indonesia di era Society 

5.0. 

2. Menganalisis tantangan transformasi digital pada koperasi. 

3. Menjelaskan strategi yang dapat diterapkan koperasi dalam menghadapi 

perkembangan teknologi digital. 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran mengenai 

transformasi koperasi di era digital serta menjadi referensi akademik terkait 

pengembangan koperasi berbasis teknologi. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola koperasi, 

pemerintah, maupun masyarakat dalam mendukung digitalisasi koperasi untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Koperasi 

Koperasi merupakan organisasi ekonomi yang dibentuk oleh sekelompok orang dengan 

tujuan memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kesejahteraan anggota melalui usaha bersama. 

Koperasi dijalankan berdasarkan prinsip kekeluargaan, gotong royong, serta demokrasi 

ekonomi. Dalam pelaksanaannya, setiap anggota memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam 

pengambilan keputusan maupun pengelolaan usaha. 

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, koperasi adalah 

badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. 

Koperasi memiliki beberapa jenis, di antaranya koperasi simpan pinjam, koperasi 

konsumsi, koperasi produsen, koperasi jasa, dan koperasi pemasaran. Keberadaan koperasi 

sangat membantu masyarakat terutama dalam meningkatkan akses terhadap modal usaha, 

distribusi barang, serta pengembangan usaha kecil dan menengah. 
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Konsep Society 5.0 

Society 5.0 merupakan konsep masyarakat modern yang pertama kali diperkenalkan oleh 

Jepang. Konsep ini menekankan pada integrasi antara teknologi digital dan kehidupan manusia 

untuk menciptakan masyarakat yang lebih cerdas, efisien, dan berpusat pada manusia. 

Pada era Society 5.0, teknologi seperti artificial intelligence, big data, internet of things, 

dan robotika digunakan untuk membantu menyelesaikan berbagai persoalan sosial dan 

ekonomi. Teknologi tidak hanya dimanfaatkan untuk kepentingan industri, tetapi juga untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. 

Dalam konteks ekonomi, Society 5.0 mendorong transformasi digital pada berbagai 

sektor usaha termasuk koperasi. Koperasi dituntut mampu memanfaatkan teknologi agar dapat 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan daya saing di tengah perkembangan ekonomi 

digital. 

Digitalisasi Koperasi 

Digitalisasi koperasi merupakan proses pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan 

dan pelayanan koperasi. Digitalisasi dapat dilakukan melalui penggunaan aplikasi keuangan 

digital, sistem informasi anggota, platform e-commerce, pembayaran digital, hingga 

pemasaran berbasis media sosial. 

Transformasi digital memberikan berbagai manfaat bagi koperasi, seperti mempercepat 

proses administrasi, meningkatkan transparansi keuangan, memperluas pasar, serta 

mempermudah komunikasi antara pengurus dan anggota. Selain itu, digitalisasi juga membantu 

koperasi agar mampu bersaing dengan lembaga keuangan dan bisnis modern lainnya. 

Peran Koperasi dalam Perekonomian Indonesia 

Koperasi memiliki peran besar dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional. 

Koperasi membantu menciptakan pemerataan ekonomi melalui pemberdayaan masyarakat 

kecil dan pelaku UMKM. Selain itu, koperasi juga berperan dalam membuka lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, serta memperkuat ekonomi berbasis kerakyatan. 

Dalam era digital, koperasi memiliki peluang lebih besar untuk berkembang karena 

teknologi memungkinkan koperasi menjangkau pasar yang lebih luas. Dengan dukungan 

digitalisasi, koperasi dapat menjadi motor penggerak ekonomi yang lebih modern dan 

kompetitif. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan kondisi dan fenomena transformasi koperasi 

menuju era Society 5.0 secara mendalam. 

Sumber data dalam penelitian berasal dari studi literatur berupa jurnal ilmiah, buku, 

artikel, dan dokumen resmi yang berkaitan dengan koperasi, digitalisasi, dan Society 5.0. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan kajian pustaka. 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 

dengan cara mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menjelaskan berbagai informasi terkait 

peluang, tantangan, serta strategi transformasi koperasi di era digital. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi Koperasi di Era Digital 

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar bagi koperasi untuk 

berkembang lebih modern dan kompetitif. Pemanfaatan teknologi digital mampu membantu 

koperasi meningkatkan kualitas pelayanan dan memperluas akses pasar secara lebih efektif. 

Salah satu potensi terbesar adalah penggunaan platform digital dan e-commerce dalam 

pemasaran produk anggota koperasi. Melalui pemasaran digital, produk yang sebelumnya 

hanya dipasarkan secara lokal kini dapat menjangkau konsumen yang lebih luas bahkan hingga 

pasar internasional. 

Selain itu, digitalisasi juga membantu meningkatkan efisiensi operasional koperasi. 

Penggunaan aplikasi keuangan digital memungkinkan proses pencatatan transaksi dilakukan 

secara otomatis dan lebih akurat. Hal ini membantu pengurus koperasi dalam menyusun 

laporan keuangan yang transparan dan mudah dipahami. 

Teknologi digital juga memberikan kemudahan dalam komunikasi antara pengurus dan 

anggota koperasi. Informasi mengenai kegiatan koperasi, laporan usaha, hingga pembagian 

hasil usaha dapat disampaikan dengan lebih cepat melalui aplikasi digital maupun media sosial. 

Di sisi lain, perkembangan financial technology (fintech) membuka peluang bagi koperasi 

untuk menyediakan layanan keuangan berbasis digital seperti pembayaran elektronik, 

pinjaman online, dan layanan simpan pinjam berbasis aplikasi. 

Tantangan Transformasi Digital Koperasi 

Walaupun digitalisasi memberikan banyak manfaat, proses transformasi koperasi menuju 

Society 5.0 masih menghadapi berbagai tantangan. Tantangan pertama adalah rendahnya 

literasi digital di kalangan pengurus dan anggota koperasi. Banyak anggota koperasi yang 
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belum memahami penggunaan teknologi digital sehingga mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikan aplikasi maupun sistem digital. 

Tantangan kedua adalah keterbatasan infrastruktur teknologi terutama di daerah pedesaan. 

Akses internet yang belum merata menjadi hambatan dalam penerapan sistem digital pada 

koperasi. 

Selain itu, keterbatasan modal juga menjadi kendala penting. Pengembangan sistem digital 

membutuhkan biaya yang cukup besar mulai dari pembelian perangkat, pengembangan 

aplikasi, hingga pelatihan sumber daya manusia. 

Tantangan lainnya adalah resistensi terhadap perubahan. Sebagian pengurus koperasi 

masih terbiasa menggunakan sistem konvensional dan merasa ragu untuk beralih ke sistem 

digital karena dianggap rumit dan berisiko. 

Strategi Transformasi Koperasi Menuju Society 5.0 

Untuk menghadapi berbagai tantangan tersebut, diperlukan strategi yang tepat agar 

transformasi digital koperasi dapat berjalan secara optimal. 

Peningkatan Literasi Digital 

Koperasi perlu menyelenggarakan pelatihan dan pendampingan terkait penggunaan 

teknologi digital bagi pengurus maupun anggota. Pelatihan tersebut dapat meliputi penggunaan 

aplikasi keuangan, pemasaran digital, dan pengelolaan data berbasis teknologi. 

Penguatan Kerja Sama 

Kerja sama antara koperasi, pemerintah, dan sektor swasta sangat diperlukan untuk 

mendukung transformasi digital. Pemerintah dapat memberikan bantuan berupa pelatihan, 

subsidi, maupun fasilitas teknologi. 

Pengembangan Infrastruktur Teknologi 

Pemerintah perlu memperluas akses internet hingga ke daerah terpencil agar koperasi 

di berbagai wilayah dapat memanfaatkan teknologi digital secara maksimal. 

Pengembangan Model Bisnis Digital 

Koperasi perlu mulai mengembangkan model bisnis berbasis digital seperti toko online, 

layanan pembayaran digital, dan aplikasi koperasi berbasis mobile. 

Dukungan Regulasi 

Pemerintah perlu menyusun regulasi yang mendukung pengembangan koperasi digital 

agar proses transformasi berjalan lebih efektif dan terarah. 
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5.  KESIMPULAN 

Transformasi koperasi menuju era Society 5.0 menjadi langkah penting dalam 

menghadapi perkembangan ekonomi digital yang semakin pesat. Digitalisasi mampu 

membantu koperasi meningkatkan efisiensi operasional, memperluas pasar, meningkatkan 

kualitas pelayanan, serta memperkuat kontribusi koperasi terhadap perekonomian nasional. 

Namun demikian, transformasi digital masih menghadapi berbagai tantangan seperti 

rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur teknologi, minimnya pendanaan, dan 

resistensi terhadap perubahan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari berbagai pihak agar 

koperasi mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi. 

Melalui peningkatan literasi digital, penguatan kerja sama, pengembangan 

infrastruktur, inovasi model bisnis, serta dukungan regulasi yang tepat, koperasi memiliki 

peluang besar untuk berkembang menjadi lembaga ekonomi modern yang mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di era Society 5.0. 

Saran 

1. Koperasi perlu meningkatkan pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan usaha 

dan pelayanan anggota. 

2. Pemerintah diharapkan memberikan dukungan berupa pelatihan, infrastruktur, dan 

bantuan pendanaan bagi koperasi. 

3. Pengurus koperasi harus lebih terbuka terhadap inovasi dan perkembangan teknologi 

agar mampu bersaing di era digital. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji implementasi digitalisasi koperasi 

secara lebih spesifik pada berbagai sektor usaha. 
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